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Pengertian Metode Harga Pokok Proses

Metode harga pokok proses merupakan metode pengumpulan biaya
produksi yang digunakan oleh perusahaan yang mengolah
produknya secara massa.

Didalam metode ini, biaya produksi dikumpulkan untuk setiap
proses selama jangka waktu tertentu, dan biaya produksi per satuan
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dalam periode
tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses
tersebut selama jangka waktu yang bersangkutan.



Karakteristik Usaha

J Produk yang dihasilkan adalah produk standar

J Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah
sama

J Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannya
oerintah produksi yang berisi rencana produksi
oroduk standar untuk jangka waktu tertentu.




Karakteristik Metode Harga Pokok Proses

Pengumpulan biaya produksi per departemen produksi
per periode akuntansi.

Perhitungan HPP per satuan dengan cara membagi total
biaya produksi yang dikeluarkan selama periode
tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan
selama periode yang bersangkutan.

Penggolongan biaya produksi langsung dan tak langsung
seringkali tidak diperlukan.

Elemen yang digolongkan dalam BOP terdiri dari : biaya
produksi selain biaya bahan baku dan biaya bahan
penolong dan biaya tenaga kerja (baik yang langsung
maupun tidak langsung). BOP dibebankan berdasarkan
biaya yang sesungguhnya terjadi.



PERBEDAAN DENGAN HARGA POKOK PESANAN

Perbedaan

Pengumpulan biaya
produksi

Perhitungan harga
pokok produksi per
satuan

Penggolongan biaya
produksi

Unsur biaya yang
dikelompokkan dalam
BOP

Harga Pokok Pesanan

Menurut pesanan

Dengan cara membagi total biaya
yang dikeluarkan untuk pesanan
tertentu dengan jumlah satuan
produk yang dihasilkan dalam
pesanan tersebut.

Perhitungan dilakukan pada saat
pesanan telah selesai diproduksi.

Biaya produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung

Terdiri dari biaya bahan penolong,
BTK tidak langsung, dan biaya
lainnya selain bahan penolong dan
BTK tidak langsung.

BOP dibebankan atas dasar tarif
yang ditentukan di muka

Harga Pokok Proses

Per departemen produksi per
periode akuntansi

Dengan cara membagi total biaya
produksi yang dikeluarkan selama
periode tertentu dengan jumlah
satuan produk yang dihasilkan
selama periode yang
bersangkutan.

Perhitungan dilakukan setiap
akhir periode akuntansi.

Pembedaan seringkali tidak
diperlukan

Terdiri dari biaya produksi selain
bahan baku, bahan penolong,
dan BTK langsung dan tidak
langsung.

BOP dibebankan sebesar biaya
sesungguhnya.




Manfaat

dMenentukan harga jual produk
dMemantau realisasi biaya produksi
dMenghitung laba atau rugi periodik

dMenentukan harga pokok persediaan
produk jadi dan produk dalam proses yang
disajikan dalam neraca.



Harga Pokok Proses
(Tanpa Produk Dalam Proses Awal)
Satu dan Lebih Dari Satu Departemen

Produksi



Metode Harga Pokok Proses Satu Departemen

PT. Risa Rimendi mengolah produknya secara massal melalui satu

departemen produksi. Biaya yang dikeluarkan selama bulan
Jan 2011 adalah:

Biaya bahan baku 5.000.000
Biaya Bahan Penolong 7.500.000
Biaya Tenaga Kerja 11.250.000
Biaya Overhead pabrik 16.125.000
Total 39.875.000

Jumlah produk yang dihasilkan adalah:
— Barangjadi 2.000 kg

— Barang dalam Proses (100% BBB, 100% BB. Penolong,
50% BTK, 30% BOP) 500 kg



PT. Risa Rimedi
Laporan biaya produksi bulan Jan 2011

 Data Produksi

Dimasukkan dalam proses 2.500 kg
Produk jadi ditransfer ke gudang 2.000 kg
Produk dalam proses akhir 500 kg
Jumlah produk yang dihasilkan 2.500 kg

* Biaya Dibebankan bin Jan 2011

Bi. produksi | Total biaya | Unit Ekuivalen | Hp/unit

BBB 5.000.000 2.500 2.000
BB Penolong 7.500.000 2.500 3.000
BTK 11.250.000 2.250 5.000
BOP 16.125.000 2.150 7.500

Jumlah 39.875.000 17.500




* Perhitungan Biaya
HP produk jadi yang ditransfer ke gudang

2.000 Kg x 17.500 35.000.000
HP Produk dalam proses akhir
BBB (100% x 500 x Rp 2000) = 1.000.000
BBP (100 % x 500 x Rp 3000) =1.500.000
BTK (50% x 500 x Rp 5000) = 1.250.000
BOP (30% x 500 x Rp 7.500) =1.125.000
Total 4.875.000
Jumlah biaya produksi Jan 2011 39.875.000

* Perhitungan Unit Ekuivalen
Unit Produk selesai + ( Unit dalam proses x % Penyelesaian )

BBB = 2000 + (500 x100%) => 2.500
BBP = 2000 + (500x100% ) => 2.500
BTK = 2000 + ( 500 x 50%) => 2.250

BOP = 2000 + (500 x 30% ) => 2.150



Jurnal yang dibutuhkan

Pencatatan Pemakaian Bahan Baku
BDP- BBB 5.000.000

Persediaan Bahan Baku 5.000.000
Pencatatan Pemakaian Bahan Penolong
BDP- Biaya bahan Penolong 7.500.000

Persediaan Bahan Penolong 7.500.000
Pencatatan BTK
BDP-BTK 11.250.000

Gaji dan Upah 11.250.000
Pencatatan BOP
BDP- BOP 16.125.000

Berbagai rek yang dikredit 16.125.000



Mencatat produk selesai
Persediaan produk Jadi 35.000.000
BDP-BBB
BDP- B. Bahan Penolong
BDP-BTK
BDP- BOP

Mencatat Barang Dalam Proses akhir
Persed. PDP Akhir 4.875.000
BDP- BBB
BDP-B. Bahan Penolong
BDP- BTK
BDP-BOP

4.000.000
6.000.000
10.000.000
15.000.000

1.000.000
1.500.000
1.250.000
1.125.000



METODE HARGA POKOK PROSES
DUA DEPARTEMEN



Metode Harga Pokok Proses Melalui
Dua Departemen

* Produk yang selesai diolah pada departemen
pertama, selanjutnya ditransfer ke
departemen berikutnya.

* Produk yang selesai diolah pada departemen
terakhir akan ditransfer ke gudang barang jadi.

* Harga pokok pada departemen tertentu
merupakan akumulasi dari harga pokok
departemen-departemen sebelumnya.



HARGA POKOK PROSES

(TANPA PRODUK DALAM PROSES AWAL)
LEBIH DARI SATU DEPARTEMEN PRODUKSI
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ALUR BIAYA
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Metode Harga Pokok Proses Dua Departemen

PT. Eliona Sari memiliki 2 departemen produksi, Dept A dan Dept B. Data
produksi dan biaya kedua departemen pada bulan Jan 2011 adalah:

Dept A Dept B

Barang Dimasukkan dalam proses 35.000 Kg
Produk selesal yg ditransfer ke dept B 30.000 Kg
Produk selesai ditransfer ke Gudang 24.000 Kg
Produk dalam proses akhir bulan 5.000 Kg| 6.000 Kg
Biaya yang dikeluarkan Jan 2011

BBB 70.000 0

BTK 155.000| 270.000

BOP 248.000| 405.000
Tingkat penyelesaian PDP akhir

BBB 100 %

Biaya konversi 20 % 50%




Perhitungan Unit Ekuivalen

Unit Produk selesai + ( Unit dalam proses x % Penyelesaian )
* DeptA

BBB = 30.000 + (5.000 x100%) => 35.000

BTK = 30.000 + (5.000 x 20%) => 31.000

BOP = 30.000 + (5.000 x 20%) => 31.000
* DeptB

BTK =24.000 + (6.000 x 50%) => 27.000

BOP =24.000 + (6.000 x 50%) => 27.000



PT. Eliona Sari
Laporan Biaya Produksi Dept A Bulan Jan 2011

Data Produksi

Dimasukkan dalam proses 35.000 kg
Produk jadi ditransfer ke Dept B 30.000 kg
Produk dalam proses akhir 5.000 kg
Jumlah produk yang dihasilkan 35.000 kg

Biaya Dibebankan di Dept A bln Jan 2011

Bi. Produksi Total biaya Unit Hp/unit
Ekuivalen

BBB 70.000 35.000 2

BTK 155.000 31.000 5

BOP 248.000 31.000 8

Jumlah 473.000 15




Perhitungan Biaya

HP produk jadi yang ditransfer ke Dept B
30.000 Kg x Rp 15

HP Produk dalam proses akhir

BBB (100% x 5.000 x Rp 2) = 10.000
BTK (20% x 5.000 x Rp 5) = 5.000
BOP (20% x 5.000 x Rp 8) =_8.000
Total

Jumlah biaya produksi Dept A Jan 2011

450.000

23.000
473.000




PT. Eliona Sari
Laporan Biaya Produksi Dept B
Bulan Jan 2011

Data Produksi

Diterima dari dept A

Produk jadi ditransfer ke Gudang
Produk dalam proses akhir
Jumlah produk yang dihasilkan

30.000 kg

24.000 kg
6.000 kg

30.000 kg



Biaya Kumulatif yang Dibebankan di Dept B bin Jan 2011

Biaya Produksi Total biaya | Unit HP/
Ekuivalen |unit
HP dari dept A 450.000| 30.000 15
Biaya yang ditambahkan Dept B
BTK 270.000| 27.000 10
BOP 405.000| 27.000 15
Jumlah tambahan 675.000 25
Total Biaya Kumulatif 1.125.000 40
dept B




= Perhitungan Biaya

HP produk jadi yang ditransfer ke Gudang

24.000 Kg x Rp 40 960.000
HP Produk dalam proses akhir
HP dari dept A (6.000 x 15) =90.000
Biaya tambahan di dept B
BTK (50% x 6.000 x Rp 10) = 30.000
BOP (50% x 6.000 x Rp 15) = 45.000

75.000

Total HP produk dalam proses Dept B 165.000

Jumlah biaya produksi Dept B Jan 2011 1.125.000



Jurnal di Dept A:

Pencatatan Pemakaian Bahan Baku
BDP- BBB Dept A 70.000
Persediaan Bahan Baku 70.000

Pencatatan BTK
BDP-BTK Dept A 155.000
Gaji dan Upah 155.000

Pencatatan BOP
BDP- BOP Dept A 248.000
Berbagai rek yang dikredit 248.000



Mencatat produk selesai di transfer ke dept B

BDP- BBB dept B 450.000
BDP-BBB Dept A 60.000
BDP-BTK Dept A 150.000
BDP- BOP Dept A 240.000

Mencatat Produk dalam Proses akhir

Persed. PDP Akhir Dept A 23.000
BDP- BBB Dept A 10.000
BDP- BTK Dept A 5.000

BDP- BOP Dept A 8.000



Jurnal di Dept B:

Mencatat Penerimaan Produk dari dept A

BDP- BBB dept B
BDP-BBB Dept A
BDP-BTK Dept A
BDP- BOP Dept A

Pencatatan BTK
BDP-BTK Dept B
Gaji dan Upah

Pencatatan BOP
BDP- BOP Dept B
Berbagai rek yang dikredit

450.000

270.000

405.000

60.000
150.000
240.000

270.000

405.000



Mencatat produk selesai ditransfer ke Gudang

Persediaan produk jadi 960.000
BDP-BBB Dept B 360.000
BDP-BTK Dept B 240.000
BDP- BOP Dept B 360.000

Mencatat produk dalam proses akhir

Persed. PDP Akhir Dept B 165.000
BDP- BBB Dept B 90.000
BDP- BTK Dept B 30.000

BDP- BOP Dept B 45.000



